BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasi penelitian yang telah dilakukan , adapun kesimpulan yang
dapat diambil sebagai berikut.

1. Mutu fisik krim ekstrak krokot memenuhi syarat organoleptis, daya sebar,
pH dan homogenitas. Sedangkan pada uji kestabilan krim hasilnya tidak
memenuhi syarat

2. Krim ekstrak krokot tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap

Staphylococcus aureus

5.2 Saran

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan
saran-saran bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan trial and error terlebih dahulu untuk menentukan
formulasi krim yang baik.

2. Perlu dilakukan perhitungan dosis yang tepat untuk menguji aktivitas

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.
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